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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Masa remaja adalah masa dimana perasaan remaja lebih peka, sehingga 

menimbulkan jiwa yang sensitif dan peka terhadap diri dan lingkungannya. 

Remaja menjadi seseorang yang sangat mempedulikan dirinya sendiri sehingga 

tidak menyukai hal-hal yang mengganggu identitas para remaja. Remaja untuk 

mempertahankan identitasnya seringkali kehilangan kontrol diri 

Remaja yang tidak ingin terganggu jati dirinya, terkadang kehilangan 

kendali dalam diri sehingga lebih cenderung mengikuti nafsu yang muncul dalam 

diri. Remaja lebih suka menyendiri dan menutup diri dari keluarga dan 

lingkungan. Terjadinya perkelahian ataupun pertengkaran dengan orang lain 

merupakan salah satu akibat dari ketidakmampuan remaja dalam mengontrol diri. 

Pada media elektronik (www.Kompas.com) pada tanggal 4 Mei 2012 

terjadi tawuran yang menyebabkan seorang pelajar tewas dan dua orang kritis. 

Sumber lain menyebutkan (www.Liputan6.com), pada tanggal 26 januari 2012 

terjadi kasus perkelahian pelajar di sebuah kota besar di Indonesia. Perkelahian 

Pelajar yang dikenal dengan tawuran pelajar merupakan suatu hal yang sering 

terjadi sehingga masyarakat mulai jengah mendengar berita mengenai tawuran 

pelajar. Tawuran pelajar seringkali terjadi karena solidaritas antar pelajar yang 

merasa harus ikut dalam tawuran untuk membantu teman, namun jika para remaja 

dapat mengontrol diri tidak ikut terdorong oleh ajakan teman, tawuran pelajar 

dapat dihindarkan. 

 Persiapan seorang remaja ke arah kedewasaan didukung oleh kemampuan 

dan kecakapan–kecakapan yang dimiliki. Remaja berusaha membentuk dan 

memperlihatkan identitas diri yang menjadi ciri-ciri yang khas dari diri. Dorongan 

membentuk dan memperlihatkan identitas diri pada para remaja sering sekali 

berlebihan disertai oleh rasa setia kawan dan toleransi yang besar terhadap 

kelompok sebayanya. Remaja dapat melakukan kegiatan yang didasari oleh 

kesukaan yang sama antar anggota kelompok sebayanya. Di antara kelompok 

http://rumahremajaindonesia.blogspot.com/
http://www.kompas.com/
http://www.liputan6.com/
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sebaya remaja mengadakan pembagian peran. Remaja patuh terhadap peran yang 

diberikan oleh kelompok pada dirinya, sehingga tidak jarang dipandang oleh 

lingkungannya sebagai penyimpangan atau kenakalan.  

Kenakalan remaja digambarkan sebagai kegagalan untuk mengembangkan 

kontrol diri dalam tingkah laku. Tingkah laku yang muncul karena tidak adanya 

kemampuan untuk mengontrol perilakunya menjadi kenakalan remaja yang 

merugikan diri dan orang lain. Dibutuhkan kontrol diri agar tingkah laku remaja 

dapat terkontrol dan hal-hal seperti kenakalan remaja yang merugikan diri sendiri 

dan orang lain dapat dicegah. 

Kebanyakan remaja mempelajari perbedaan antara tingkah laku yang 

dapat diterima dan tingkah laku yang tidak dapat diterima. Remaja yang 

melakukan kenakalan tidak mengenali tingkah laku yang tidak dapat diterima. 

Remaja mungkin gagal membedakan tingkah laku yang dapat diterima dan yang 

tidak dapat diterima, atau mungkin sebenarnya  mengetahui perbedaan antara 

keduanya namun gagal mengembangkan kontrol yang dimiliki dalam 

menggunakan perbedaan untuk membimbing tingkah laku.  

Menurut Louge, A.W. (Juntika : 2005: 69)  

Self-control as the choice of the large, more delayed outcome. Logue 

dalam memaknai kontrol diri lebih menekankan pada pilihan tindakan 

yang akan memberikan manfaat dan keuntungan yang lebih luas dengan 

cara menunda kepuasan sesaat (choice are delay gratification and 

immediate gratification) 

Kontrol diri yang kurang dimiliki oleh remaja menyebabkan tingkah laku 

yang tidak dapat diterima oleh masyarakat, dapat menjadi perilaku menyimpang 

(behavior disorder). Perilaku menyimpang pada remaja merupakan perilaku yang 

kacau yang menyebabkan remaja terlihat gugup (nervous) dan perilakunya tidak 

terkontrol (uncontrol). Perilaku menyimpang pada remaja mengakibatkan 

munculnya tindakan tidak terkontrol yang mengarah pada tindakan kejahatan.  

Bentuk pencegahan perilaku menyimpang adalah kontrol diri. Kontrol diri 

dianggap sumber mulia budi pekerti karena dapat membuat diri tenang, tidak 

terburu-buru, tidak tergesa-gesa, dan tidak ceroboh dalam melakukan segala 

sesuatu. Kontrol diri, membuat remaja dapat memikirkan secara matang dalam 
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berbuat. Bersikap tenang dalam pengambilan keputusan, sehingga perbuatan yang 

akan dilakukan tidak akan menyimpang. 

SMK Negeri 2 Tasikmalaya dikenal dengan nama STM terkenal dengan 

sejarahnya yang sering terjadi tawuran dengan sekolah teknik swasta di kota 

Tasikmalaya. Permasalahan lain yang terjadi adalah pencurian dan bolos sekolah. 

Kondisi kenakalan remaja yang meresahkan pihak sekolah dan masyarakat. 

Fenomena menunjukkan para peserta didik seharusnya memiliki kontrol diri, 

namun pada kenyataannya para peserta didik banyak yang belum memiliki 

kemampuan untuk mengontrol diri. Fenomena lain yang terjadi adalah siswa 

banyak yang melakukan pencurian secara berkelompok, dengan membagi tugas 

antar anggota kelompoknya dalam melakukan pencurian di sekolah. Kenakalan 

yang terjadi secara berkelompok lainnya adalah mabuk bersama. 

Pada sisi lain layanan yang diberikan oleh guru BK di SMK Negeri 2 

Tasikmalaya adalah layanan responsif, dalam bentuk konseling individual dan 

konseling kelompok bagi peserta didik yang melakukan kenakalan remaja di 

sekolah. Layanan yang diberikan merupakan layanan yang diberikan setelah 

peristiwa kenakalan remaja terjadi. Dibutuhkannya layanan preventif untuk 

mengembangkan dasar kemampuan mengontrol diri dalam bentuk layanan dasar 

sehingga dapat mencegah kenakalan remaja. Pengembangan kemampuan 

mengontrol dirinya diharapkan membuat peserta didik mampu mengatasi 

kelemahan-kelemahan yang ada dalam diri dan mampu mengembangkan potensi 

yang ada dalam diri. Khususnya  kompetensi kepemimpinan dan pengembangan 

diri secara optimal. Kompetensi yang dikembangkan melalui layanan dasar 

merupakan kompetensi dalam ranah bidang pribadi peserta didik. Difokuskan agar 

peserta didik memiliki kemampuan kontrol diri. 

Berdasarkan pemaparan, dipandang perlu dilakukan penelitian secara 

empiris mengenai kontrol diri peserta didik serta dirumuskan implikasi bagi 

bimbingan dan konseling. Implikasi BK yang dirumuskan berupa layanan 

bimbingan dan konseling bagi para remaja di sekolah dalam kontrol diri sehingga 

dapat mencegah terjadinya kenakalan remaja. 
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B. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Kenakalan remaja dikaitkan dengan kemampuan kontrol diri. Disekolah 

untuk mengantisipasi kenakalan remaja digunakan layanan responsif. Belum ada  

layanan dasar yang dilakukan dalam meningkatkan kemampuan kontrol diri 

peserta didik, sebagai upaya preventif untuk mencegah terjadinya kenakalan 

remaja. Layanan dasar dibutuhkan untuk membantu remaja dalam 

mengembangkan perilaku yang efektif dan mengembangkan keterampilan hidup 

dengan mengacu kepada tugas perkembangan. 

Peserta didik SMK berada pada masa remaja yaitu masa peralihan dari 

masa anak-anak dan masa dewasa. Terjadi perubahan hormonal sebagai indikator 

perkembangan seksualitas. Secara sosio-emosional peserta didik SMK mengalami 

kelabilan dan mudah terpengaruh oleh lingkungan. Diperlukan kemampuan 

kontrol diri (self-control) pada remaja untuk mengatur perilaku agar sesuai norma 

dan nilai yang berlaku dalam masyarakat. Menurut penuturan guru bimbingan 

konseling di SMK Negeri 2 Tasikmalaya, peserta didik sering melakukan 

kenakalan remaja, hal ini diduga kurangnya remaja dalam mengontrol dirinya 

sehingga muncul kenakalan remaja. Apabila remaja dapat mempunyai 

kemampuan mengontrol diri, maka kenakalan remaja dapat diantisipasi 

Kontrol diri merupakan kemampuan individu dalam menguasai aspek-

aspek kontrol diri, yaitu kemampuan mengontrol perilaku, mengolah informasi 

dan mengambil keputusan. Kemampuan mengontrol diri termasuk dalam bidang 

pribadi peserta didik. Guru BK/konselor dapat memberikan bantuan kepada 

peserta didik dalam bentuk layanan dasar pada bidang pribadi siswa. 

Chaplin (Muharsih, : 2008 : 15) menyatakan kontrol diri adalah 

kemampuan untuk membimbing tingkah laku sendiri. Kemampuan untuk 

menekan atau merintangi impuls-impuls atau tingkah laku impulsif. Aspek-aspek 

kontrol diri menurut Averril (1973: 287) yaitu: 

a. Behavioral kontrol, yaitu kemampuan untuk memodifikasi suatu keadaan 

yang tidak menyenangkan. Kemampuan memodifikasi keadaan yang tidak 

menyenangkan terdiri dari kemampuan mengontrol perilaku dan 

mengontrol stimulus. Kemampuan mengontrol perilaku adalah 
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kemampuan untuk mengontrol siapa yang mengontrol situasi atau 

keadaan. Kemampuan mengontrol stimulus adalah untuk mengetahui 

bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak dikehendaki muncul. 

b. Cognitive kontrol, yaitu kemampuan individu untuk mengelola informasi 

yang tidak diinginkan dengan cara menginterpretasi, menilai, atau 

memadukan suatu kejadian dalam kerangka positif sebagai adaptasi 

psikologis atau mengurangi tekanan. Kemampuan untuk mengelola 

informasi yang tidak diinginkan meliputi kemampuan untuk 

mengantisipasi peristiwa atau keadaan melalui berbagai pertimbangan dan 

kemampuan menafsirkan suatu peristiwa atau keadaan dengan cara 

memperhatikan segi-segi positif secara subjektif. 

c. Desicional kontrol, yaitu kemampuan individu untuk memilih suatu 

tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau disetujuinya. 

Kontrol diri dalam menentukan  pilihan akan berfungsi dengan adanya 

suatu kesempatan kebebasan atau kemungkinan pada diri individu untuk 

memilih berbagai kemungkinan  tindakan. 

Averill (1973: 287)  menurunkan aspek-aspek kontrol diri  menjadi indikator 

kontrol diri sebagai berikut  

a. Behavioral kontrol, 

1. Mampu mengontrol perilaku 

2. Mampu mengontrol stimulus 

b. Cognitive kontrol 

1. Mampu mengantisipasi peristiwa melalui berbagai pertimbangan 

2. Mampu mengantisipasi keadaan melalui berbagai pertimbangan 

3. Mampu menafsirkan peristiwa dengan memperhatikan segi-segi positif 

4. Mampu menafsirkan keadaan dengan memperhatikan segi-segi positif 

c. Desicional kontrol 

1. Mampu memilih tindakan berdasarkan apa yang diyakini individu 

2. Mampu memilih tindakan berdasarkan apa yang disetujui individu 
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Rumusan masalah umum penelitian adalah Bagaimana gambaran profil 

kontrol diri peserta didik kelas XI SMK Negeri 2 Tasikmalaya tahun ajaran 

2011/2012 ? 

Pertanyaan penelitian, apa implikasi layanan Bimbingan dan Konseling bagi 

peserta didik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum penelitian adalah memperoleh  profil kontrol diri peserta 

didik kelas XI SMK Negeri 2 Tasikmalaya. Tujuan khusus diadakannya penelitian  

adalah untuk merumuskan implikasi Bimbingan dan Konseling bagi peserta didik 

untuk meningkatkan kontrol diri bagi peserta didik kelas XI SMK Negeri 2 

Tasikmalaya. 

 

D. Metode Penelitian 

Dipilih metode deskriptif sebagai metode penelitian karena dalam 

penelitian ingin menggambarkan mengenai profil kontrol diri di SMK Negeri 2 

Tasikmalaya.  

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian adalah : 

1. Bagi Guru BK SMK Negeri 2 Tasikmalaya 

Gambaran umum mengenai kontrol diri peserta didik kelas XI SMK 

Negeri 2 Tasikmalaya serta implikasinya dapat dijadikan bahan rujukan 

untuk diaplikasikan oleh Guru BK dalam membantu peserta didik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai bahan penelitian lanjutan yang lebih mendalam mengenai kontrol 

diri peserta didik serta implikasi lain yang dapat diberikan. 

3. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 

Penelitian akan menjadi salah satu contoh layanan Bimbingan dan 

Konseling dalam mengembangkan kontrol diri peserta didik di SMK. 
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F. Struktur Organisasi Skripsi 

Penelitian dituliskan dalam lima bab, dengan sistematika sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan memaparkan latar belakang masalah, identifikasi dan 

perumusan permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian, lokasi, sampel penelitian dan sistematika penulisan.  

 Bab II kajian pustaka merupakan konsep-konsep/teori-teori dalam bidang 

yang dikaji, Kerangka Pemikiran merupakan tahapan yang harus ditempuh untuk 

merumuskan hipotesis dengan mengkaji hubungan teoritis antar variabel 

penelitian. Hipotesis Penelitian merupakan jawaban sementara terhadap suatu 

masalah yang dirumuskan dalam penelitian. 

Bab III Metode penelitian  memaparkan lokasi penelitian, desain penelitian, 

metode penelitian, definisi operasional, instrument penelitian, proses 

pengembangan instrument, teknik pengumpulan data dan analisis data.  

Bab IV Hasil Penelitian dan pembahasan menguraikan tentang pengolahan 

data, serta pembahasan hasil pengolahan data.  

Bab V Penutup terdiri dari kesimpulan, saran-saran, dan penutup.  

 

 


